
BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif. 

Menurut Creswell, penelitian kualitatif adalah penelitian yang mengeksplorasi dan 

memahami makna sutau permasalahan sosial atau kemanusiaan seperti yang dirasakan 

oleh banyak individu atau kelompok. Proses penelitian kualitiatif ini mencakup 

pekerjaan penting dalam mengajukan pertanyaan prosedural, mengumpulkan data 

spesifik dari partisipan, dan meninjau. Data-data didapatkan dengan memulai dari suatu 

topik tertentu, menggeneralisasikannya ke suatu topik yang umum dan menafsirkan 

maksud dari data tersebut.1 Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dan 

pendekatan studi kasus, yaitu penelitian yang mengumpulkan data untuk menyelidiki 

suatu kasus yang bersifat fenomenologis. Pengumpulan data dalam pendekatan studi 

kasus berupa wawancara, observasi, dokumentasi,dan semuanya digabungkan untuk 

mendapatkan suatu kesimpulan. 

Studi kasus yang khas adalah model penelitian dengan membahas relaita suatu 

kasus dalam kehidupan dengan mengumpulkan data secara sistematis berupa observasi, 

wawancara, dokumentasi, audio dan dokumen pendukung lainnya guna menemukan 

informasi terkait analisis kasus tersebut.2 

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif, yaitu strategi penelitian yang di 

dalamnya menganalisis kejadian, fenomena pada kehidupan individu untuk 
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menceritakan mengenai kehidupannya. Dalam penelitian ini peneliti menganalisis 

penjabaran dari petugas penaksir, penyelia pembiayaan dan petugas operasional Bank 

Jatim Syariah Kediri. 

B. Kehadiran Peneliti 

Kehadiran peneliti bersifat mutlak karena memiliki peran membaut instrument 

penelitian serta mengumpulkan data peneliti  dalam penelitian kualitatif ibarat 

instrumen manusia yang berperan menentukan dasar penelitian, informan dipilih 

sebagai sumber data, mengevaluasi kualitas data, menganalisis data, menafsirkan serta 

menyimpulkan berdasarkan fakta di lapangan.3 Dalam penelitian ini, dilakukan 2 kali 

pengambilan data yaitu pada tanggal 04 Juli 2024 dan 10 Oktober 2024. Dengan 3 

teknik pengumpulan data yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi. Serta data profil 

Bank Jatim Syariah Kediri, data Jumlah Nasabah Bank Jatim, data pegawai dan 

anggota, dan lain-lain. 

C. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini berlokasi di Bank Jatim Syariah Kediri tepatnya berada di 

Jl.Diponegoro No.50, Semampir, Kec. Kota, Kabupaten Kediri, Jawa Timur. 

 

D. Sumber Data 

1. Sumber Data Primer 

Data primer merupakan wawancara terhadap subjek penelitian yakni melalui 

observasi maupun dengan pengamatan secara langsung.4 Dalam penelitian ini 
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penulis memperoleh sumber data primer melalui wawancara dan observasi dengan 

pihak Bank Jatim Syariah yakni manager, nasabah dan karyawan penaksir Bank 

Jatim Syariah Kediri. 

2. Sumber Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data pendukung yang meningkatkan kualitas 

penelitian.5 Dalam penelitian ini penulis memperoleh sumber data sekunder dari 

buku, skripsi, jurnal, artikel, dan lain sebagainya. 

Sumber sekunder lainnya yang didapatkan oleh peneliti yaitu dokumen hasil riset 

terdahulu, dokumen profil lembaga, serta dokumen pendukung lainnya. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

1. Metode Observasi 

Observasi yaitu teknik pengumpulan data dengan cara mencermati objek 

penelitian, kemudian dianalisis dan mencatat hasil yang diperoleh dilapangan.6 

Observasi bertujuan untuk mengamati situasi dan keadaan.7 Dalam hal ini peneliti 

mengamati proses dan prosedur penaksiran barang gadai emas pada Bank Jatim 

Syariah Kediri. 

2. Metode Wawancara 

Wawancara yakni teknik mengumpulkan data guna mendapatkan informasi 

melalui memberikan beberapa pertanyaan yang harus dijawab informan secara 

langsung.8 Dalam metode wawancara ini, pewawancara dan orang yang 
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diwawancarai bertatap muka atau face to face dalam menukar informasi maupun 

ide pokok berdasarkan wawancara.  

Jenis teknik wawancara ini bertujuan untuk mengumpukan data saat peneliti 

mencari kasus untuk diteliti lebih lanjut agar mendapatkan informasi lebih dalam 

sesuai dengan responden. Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data ini 

didasarkan pada self-reporting atau pelaporan atau setidaknya berdasarkan 

pengetahuan atau keyakinan sendiri.9 

Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara bebas 

terpimpin yaitu metode wawancara yang mana pewawancara membawa serta suatu 

pedoman yang hanya berisi rangkuman pertanyaan-pertanyaan yang diajukan 

selama melakukan wawancara. Terkait hal tersebut, kami mengajukan pertanyaan-

pertanyaan kepada Petugas Penaksir, Penyelia Pembiayaan, dan Petugas 

Operasional Bank Jatim Syariah Kediri. 

3. Dokumentasi 

dokumentasi digunakan sebagai solusi pengumpulan data ketika mengamati 

maupun menganalisa data yang dibuat oleh seseorang terkait subjek tersebut. 

Dokumentasi tersebut untuk memperoleh data pengembangan produk yang dimiliki 

oleh Bank Jatim Syariah Kediri untuk mengetahui latar belakang objek penelitian, 

arsip dan dokumen lainnya.10 

F. Pengecekan Keabsahan Data 

1. Triangulasi 
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Triangulasi adalah memeriksa data dengan memeriksa atau mengecek kembali 

data yang disebut dengan cek dan ricek.11 Untuk melakukan pengecekan data, 

peneliti memperoleh informasi dari manajer Bank Jatim Syariah dan karyawan 

penaksir Bank Jatim Syariah. Terdapat triangulasi sumber, triangulasi teknik 

pengumpulan data dan triangulasi wkatu. 

a. Triangulasi Sumber 

Triangulasi sumber yaitu menguji data dari berbagai sumber informan 

yang akan diambil datanya. Triangulasi sumber dapat mempertajam jika 

dilakukan dengan cara mengecek data yang diperoleh selama perisetan melalui 

beberapa sumber atau informan. Peneliti membandingkan dan mengecek 

keabsahan data, berdasarkan data yang diperoleh dari beberapa sumber. 

Contohnya membandingkan hasil Wawancara dari petugas penaksir, penyelia 

pembiayaan dan petugas operasional Bank Jatim Syariah Kediri serta 

mengambil dokumentasi yang sesuai dengan bukti. 

b. Triangulasi Teknik 

Triangulasi teknik pengumpulan data merupakan peneliti menggunakan 

pengumpulan data yang berbeda-beda untuk mendapat sumber data yang sama. 

Dalam hal ini peneliti menggunakan wawancara dari beberapa pihak yaitu 

petugas penaksir, penyelia pembiayaan dan petugas operasional Bank Jatim 

Syariah Kediri dan dokumentasi untuk sumber data yang sama. 

c. Triangulasi Waktu 

Triangulasi waktu yaitu dalam melakukan wawancara dan dokumentasi 
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dalam waktu atau situasi berbeda. Peneliti melakukan wawancara dan 

dokumentasi dilakukan pada 04 Juli 2024 dan 10 Oktober 2024. 

2. Meningkatkan Ketekunan 

Peningkatan ketekukan seseorang peneliti bisa diketahui dengan memriksa 

ulang data yang diperoleh valid atau invalid. Hal ini dilaksanakan melalui 

mengamati berulang kali, mencari referensi guna memperluas dan mempertajam 

wawasan peneliti.12 Pada penelitian ini diharapkan peneliti dapat memberikan 

deskripsi data yang valid dan relevan sesuai dengan fokus penelitian. 

3. Membercheck 

Membercheck adalah tahap mengoreksi data yang didapatkan peneliti dari 

narasumber yang bertujuan untuk mengetahui banyaknyadata yang didapatkan dan 

kesesuaian data yang diperoleh dari informan.13 Dalam penelitian ini peneliti 

diharapkan untuk mengetahui seberapa jauh data yang didapat dan sesuai dengan 

yang diberikan oleh pemberi data atau informan yaitu petugas penaksir, penyelia 

pembiayaan dan petugas operasional Bank Jatim Syariah Kediri. 

G. Analisis Data 

Prosedur Analisi data menurut Milles dan Huberman yaitu menganalisis data 

kualitatif dengan cara interaktif  dan berangsur-angsur sampai data mencapai titik jenuh. 

Berikut tahapan dalam menganalisis data model interaktif : 

1. Reduksi Data 
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Reduksi data merupakan kegiatan merangkum dan penentuan tema 

didasarkan pada pola tertentu. Penganalisisan dalam pendalaman ,pemilihan serta 

pemusatan dalam pengelolaan data dalam penarikan kesimpulan. Reduksi data 

adalah bentuk dari analisis untuk mempertajam, memfokuskan, memilih membuat 

serta penyusunan data untuk pengambilan kesimpulan. Informasi yang didapat 

dari wawancara langsung petugas penaksir, penyelia pembiayaan dan petugas 

operasional Bank Jatim Syariah Kediri. Serta dokumentasi yang akan dipilih yang 

penting dan dikategorikan, lalu dibuang yang tidak digunakan lagi. 

2. Display Data 

Display data yakni tahapan menyampaikan data setelah reduksi data. 

Penyajian penelitain kualitatif berupa ikhtisar, bagan, hubungan tiap kategori, 

polaagar mudah dipahami bagi pembaca. Dalam penelitian ini peneliti 

mengelompokkan data yang didapat dari lapangan agar dapat dikategorikan sesuai 

kebutuhan penelitian. 

3. Kesimpulan 

 Pada tahap tiga model interaktif yaitu mengambil keputusan dan 

verifikasi. Kesimpulan awal pada penelitian  kualitatif bersifat sementara yang 

dapat berubah jika bukti tersebut tidak kuat. Sebaliknya jika kesimpulan memiliki 

bukti yang kuat dan konsisten maka kesimpulan bersifat fleksibel.14 Kesimpulan 

dengan bukti yang kuat dapat berupa uraian objek yang samar, sehingga diteliti 

menjadi lebih jelas, hubungan kausal atau interaktif, hipotesis atau teori baru 
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mengenai analisis prosedur penaksiran nilai barang gadai emas dalam 

meningkatkan jumlah nasabah tersebut. 

 

H. Tahap – Tahap Penelitian 

1. Tahap Pra Lapangan  

Tahap pra lapangan dimulai melalui merencanakan pengamatan berdasarkan 

kejadian yang diteliti dan diverifikasi secara nyata, lokasi penelitian dipilih 

berdasarkan permasalahan yang akan diteliti, melengkapi proses perizinan ke Bank 

Jatim Syariah, menilai serta mengobservasi lokasi penelitian, memilih menetapkan 

dan menempatkan informan yakni petugas penaksir, penyelia pembiayaan dan 

petugas operasional Bank Jatim Syariah Kediri juga menyiapkan instrumen 

penelitian 

2. Tahap Kegiatan Lapangan 

Tahap kegiatan lapangan dimulai dengan memahami lokasi penelitian 

dengan terlibat  secara langsung pada proses mengumpulkan data dilapangan yaitu 

dengan cara pemilihan, penentuan solusi dalam mengumpulkan data, serta jumlah 

dan tingkat capaian pertanyaan yang diajukan sesuai dengan tujuannya.  

3. Tahap Analisis Data 

Analisis data adalah proses pengumpulan dan penyusunan data dengan 

runtut saat wawancara, observasi serta dokumentasi yang tertuang pada pencatatan 

ataupun perekaman audio visual yakni menggunakan identifikasi dan menelaah data 

pokok serta menyimpulkan agar mudah dipahami okeh peneliti dan orang lain.15 
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4. Penulisan Laporan 

Tahap akhir adalah penulisan laporan yang telah diperoleh dan diatur secara 

runtutserta terperinci agar dapat dipahami oleh pembaca dikemudian hari.16 Pada 

tahap ini, peneliti membuat laporan tertulis dari hasil penelitian dalam bentuk 

skripsi, dengan format tulisan dan bahasa yang sesuai dan mudah dipahami. 

Kegiatan terakhir adalah proses perbaikan dan konsultasi dengan pembimbing. 
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